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“Hidupmu tak akan bermakna sebelum kau yang memberi 

makna” 
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“Lakukan yang mungkin bukan hanya terbaik” 
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“Setiap manusia memiliki jalan tersendiri untuk 

mencapai titik kerinduan” 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  
158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T T ت
 ṡa ṡ es titik di atas ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es titik di bawah ص
 ḍad ḍ de titik di bawah ض
 ṭa ṭ te titik di bawah ط
 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ
 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N N ن
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 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ...’... Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين
 عدّة

Ditulis 
Ditulis 

Muta`aqqidīn 
`iddah 

 
III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة
 جزية

Ditulis 
Ditulis 

Hibbah 
Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 

ألولياء كرامه  Ditulis karāmah al-auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر
 

IV. Vokal Pendek 

 
 

Kasrah 
fathah 

dammah 

Ditulis 
ditulis 
ditulis 

I 
a 
u 

 

V. Vokal Panjang 
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fathah + alif 
اهلية  ج

fathah + ya mati 
 يسعى

kasrah + ya mati 
 كريم

dammah + wawu mati 
 فروض

Ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

A 
jāhiliyyah 

a 
yas'ā 

i 
karīm 

u 
furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 
 بينكم

fathah + wawu mati 
 قول

Ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

Ai 
bainakum 

au 
qaul 

 
VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم
 أعدت

شكرتم لئن  

Ditulis 
ditulis 
ditulis 

a'antum 
u'iddat 

la'in syakartum 
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن
 القياس

Ditulis 
Ditulis 

al-Qur'ān 
al-Qiyās 

 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء
 الشمس

Ditulis 
Ditulis 

as-samā 
asy-syams 

 
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

روضالف ذوي  
هل ا لسنةأ  

Ditulis 
Ditulis 

żawi al-furūḍ 
ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari praktik penggunaan rajah al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Wasilatul Huda.  Ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai rajah 
diyakini memiliki suatu kekuatan tertentu. Seperti halnya yang dikatakan oleh 
Cassirer bahwa dalam ranah mythico-religious, keyakinan adanya kekuatan dalam 
suatu kata menjadi dasar dalam setiap tindakan manusia, sebagai wujud 
perlindungan diri maupun sebagai kekuatan dalam menghadapi masalah. Rajah 
merupakan tulisan yang berisi keserasian antara angka dengan kata yang memiliki 
suatu maksud tertentu. Bentuk dari rajah itu sendiri beragam, karena rajah juga 
merupakan ekspresi dari pemaknaan penulis atas ayat al-Qur’an serta perbedaan 
tujuan dalam penulisan rajah. 

Masalah dalam penelitian ini akan berfokus pada bagaimana praktik 
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rajah di Pondok Pesantren Wasilatul Huda; 
bagaimana simbol pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an dalam rajah; dan bagaimana 
totalitas fenomena dalam perspektif rajah Rabu Pungkasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskripstif-analisis dengan pendekatan fenomenologi. 
Hasil observasi dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori Ernst 
Cassirer tentang simbol, guna memahami pemaknaan santri dan masyarakat 
terhadap rajah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rajah di Pondok Pesantren 
Wasilatul Huda yang ditulis oleh K.H. Muhammad Adib Anas Noor digunakan 
untuk tujuan yang beragam, seperti perlindungan diri, pagar rumah, perlindungan 
harta, kelancaran dalam menghadapi masalah, sebagai obat serta rajah Rabu 
Pungkasan yang digunakan sebagai tolak bala. Rajah Rabu Pungkasan merupakan 
rajah yang diamalkan setiap Hari Rabu terakhir di Bulan Safar, baik oleh santri 
maupun masyarakat sekitar. Representasi masyarakat terhadap rajah pun beragam, 
seperti rajah merupakan sesuatu yang mengandung berkah serta anggapan bahwa 
rajah memiliki suatu kekuatan tertentu karena bertulisankan ayat-ayat al-Qur’an 
yang merupakan Kalam Tuhan yang suci. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan ayat-ayat a-Qur’an sebagai rajah merupakan salah satu cara 
pengagungan terhadap al-Qur’an.  

Kata Kunci: Mistik, al-Qur’an, Rajah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an turun sebagai respon atas realitas yang terjadi pada 

masyarakat Arab pada saat itu.1 Al-Qur’an sebagai wahyu mempunyai 

hubungan yang erat dengan budaya lokal. Budaya menjadi media Tuhan 

dalam mentransformasikan ajaran-Nya.2 Dialektika yang terjadi antara al-

Qur’an dengan realitas budaya memunculkan berbagai resepsi3 masyarakat 

atas al-Qur’an.4 Sejarah resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an tidak hanya 

dalam bentuk tafsir. Sejak masa Nabi hingga saat ini ditemukan berbagai 

respon praktis terhadap al-Qur’an.5 Al-Qur’an tidak hanya menjadi kitab 

yang dibaca, tetapi al-Qur’an telah menjadi bagian dari masyarakat itu 

sendiri dan memperlakukan al-Qur’an sebagai sesuatu yang hidup.6 

Dengan kata lain, al-Qur’an telah menjadi bagian dari sistem kebudayaan 

manusia dari masa ke masa. 

                                                           
1 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik 

Fenomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 96. 
2 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu dan Budaya, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 34. 
3 Resepsi adalah bagaimana seseorang menerima atau bereaksi terhadap sesuatu. Resepsi 

al-Qur’an adalah respon masyarakat dalam menerima atau memanfaatkan al-Qur’an baik sebagai 
teks suci ataupun sebagai teks yang memiliki makna tertentu. Lihat, Ahmad Rafiq, “Sejarah al-
Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah pencarian Awal Metodologis), dalam Sahiron 
Syamsuddin (ed.), Islam, Tradisi dan Peradaban. (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), hlm. 73. 

4 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik 
Fenomena Budaya, hlm. 97. 

5 Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah pencarian Awal 
Metodologis), dalam Sahiron Syamsuddin (ed.), Islam, Tradisi dan Peradaban. (Yogyakarta: Bina 
Mulia Press, 2012), hlm. 73. 

6 Muhammad Barir, Tradisi al-Qur’an di Pesisir: Jaringan Kiai dalam Transmisi Tradisi 
al-Qur’an di Gerbong Tanah Jawa, (Yogyakarta: Nurmahera, 2017), hlm. 6. 
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Pada suatu sistem kebudayaan, gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan 

nilai-nilai merupakan inti dari sebuah kebudayaan.7 Simbol merupakan 

gambaran tentang ide atau gagasan tertentu. Manusia merupakan animal 

symbolicum, yaitu dimana ia mampu menciptakan dan mengembangkan 

simbol-simbol untuk menyampaikan pesan antar individu8. Dalam dunia 

religi, simbol memiliki peran penting dalam mewarnai tindakan-tindakan 

manusia.  

Kehadiran al-Qur’an yang merupakan kumpulan, jaringan, dan 

susunan simbol-simbol huruf-huruf Arab sebagai sebuah teks di tengah 

masyarakat amat makna. Begitu pula proses interaksi antara manusia 

dengan al-Qur’an juga merupakan sebuah jaringan dan sususan simbol 

yang bermakna.9 Begitupun dalam pandangan kaum sufi, setiap huruf, ayat 

maupun surat dalam al-Qur’an memiliki makna tertentu. Mereka mencoba 

menafsirkan sebagian ayat al-Qur’an dengan suatu kiasan disetiap 

hurufnya. Dalam berbagai dunia Islam, termasuk Indonesia, banyak 

ditemukan naskah mengenai simbolisme mistik ini.10 Pemahaman 

masyarakat yang menganggap bahwa ayat al-Qur’an memiliki makna 

mistik, memunculkan berbagai resepsi terhadap al-Qur’an terkadang 

bersifat magis. Dalam suatu agama, anggapan manusia terhadap hal ghaib 

                                                           
7 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa, (Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2008), hlm. 15. 
8 Heddy Sri Ahimsa – Putra, “The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, 

Jurnal Walisongo Vol. 20 No. 3, Mei 2012, hlm. 239. 
9 Heddy Sri Ahimsa – Putra, “The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, 

hlm. 240. 
10 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Sapardi Djoko Damono (dkk), 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), hlm. 424. 
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(mysterium) yaitu sesuatu yang dianggap maha dahsyat (tremendum) dan 

keramat (sacer).11 Oleh karena itu, al-Qur’an diresepsi oleh masyarat 

sebagai sesuatu yang sakral serta dianggap sebagai suatu kekuatan yang 

dahsyat. 

Salah satu sakralitas masyarakat terhadap al-Qur’an adalah tertuang 

dalam bentuk rajah.12 Rajah merupakan azimat yang ditulis dalam bahasa 

Arab, dalam rajah juga tertulis ayat-ayat al-Qur’an dan angka-angka dalam 

tulisan Arab yang diyakini memiliki kekuatan magis. Berbagai macam 

bentuk rajah dapat ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Misalnya 

rajah penglaris, rajah mahabbah, rajah perlindungan diri, rajah sebagai 

pagar rumah serta jimat kekebalan.13 

Rajah ditulis dengan adanya maksud dan tujuan tertentu, sehingga 

bentuknya pun berbeda-beda. Perbedaan bentuk rajah merupakan bentuk 

ekspresi pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dari penulisnya. Ayat-ayat al-

Qur’an yang biasanya digunakan dalam penulisan rajah antara lain surat 

al-Ikhlāṣ, surat mu’awwiḍatain, surat Yasīn , surat al-Fātiḥah , ayat Kursi, 

surat asy-Syūarā, surat al-Naṣr.14 Praktik pengamalan rajah pun berbeda, 

                                                           
11 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1987), hlm. 65. 
12 Rajah merupakan suratan, gambaran atau tanda yang dipakai sebagai azimat (KBBI) 
13 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat 

Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, X, 
Juni 2016, hlm. 50. 

14 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat 
Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, hlm. 50-54. 
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ada yang digunakan sebagai sabuk atau kalung15 ditempel di dinding 

rumah, serta dimasukkan ke dalam air untuk diminum. 16 

Penelitian ini  memfokuskan kajiannya pada rajah yang ditulis oleh 

K.H. Muhammad Adib Anas Noor,  pengasuh di Pondok Pesantren 

Wasilatul Huda. Salah satu rajah K.H. Muhammad Adib Anas Noor ditulis 

ketika menjelang Rabu Pungkasan, lalu dibagikan kepada santrinya. Rajah 

tersebut digunakan dengan untuk tujuan tolak bala, praktik penggunaannya 

pun beragam, seperti diletakkan dalam gentong,17 kolah,18 serta 

digantungkan di dinding-dinding rumah. Selain itu, beliau juga menulis 

rajah-rajah untuk mengatasi problem yang dihadapi masyarakat yang 

meminta ijazah kepada beliau. Rajah-rajah tersebut diantaranya sebagai 

perlindungan, baik untuk melindungi diri maupun melindungi harta yang 

dimiliki. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini akan 

berfokus pada rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rajah di 

Pondok Pesantren Wasilatul Huda? 

2. Bagaimana simbol pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an dalam rajah? 

                                                           
15 A Rafiq Zainul Mun’im, “Jimat Qur’an dalam Kehidupan Bakul Satu (Sebuah 

Penulusuran di Yogyakarta)”, Jurnal Kontemplasi, I, November 2013, hlm. 341. 
16 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat 

Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, hlm. 53. 
17 Tempat penyimpanan air 
18 Bak mandi 
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3. Bagaimana totalitas fenomena dalam perspektif rajah Rabu 

Pungkasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rajah di 

Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

2. Mengetahui simbol pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an dalam rajah 

3. Mengetahui totalitas fenomena dalam perspektif rajah Rabu Pungkasan 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dalam kajian Living Qur’an serta 

dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya dalam mengkaji resepsi 

masyarakat terhadap al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa al-Qur’an bukan 

hanya sebagai kitab yang dibaca, tetapi al-Qur’an juga memiliki nilai-

nilai sakral yang diresepsi oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. 
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E. Telaah Pustaka 

Ranah kajian al-Qur’an tidak hanya seputar teks al-Qur’an itu sendiri, 

tetapi juga mengenai hal-hal yang ada disekitarnya, yaitu bagaimana al-

Qur’an diterima dan dipahami oleh masyarakat. Ahmad Rafiq, ahli Studi 

living al-Qur’an, mengklasifikasikan resepsi masyarakat terhadap al-

Qur’an melalui tiga kategori; yaitu resepsi hermeneutis, resepsi estetis, 

dan resepsi fungsional. Resepsi hermeneutis berhubungan dengan 

bagaimana masyarakat memahami al-Qur’an, dasar resepsi ini adalah 

penafsiran. Sedangkan resepsi estetis yaitu resepsi masyarakat terhadap 

al-Qur’an dengan memberikan tekanan sisi keindahan, baik dalam segi 

teks maupun bunyinya. Misalnya membaca al-Qur’an dengan lagu yang 

indah atau menuliskan al-Qur’an dengan tulisan indah (kaligrafi). 

Resepsi fungsional yaitu masyarakat meresepsi al-Qur’an untuk tujuan 

tertentu.19 

Tidak hanya ahli studi al-Qur’an, Heddy Srhi Ahimsa, seorang ahli 

antropolog juga mengklasifikasikan pemahaman masyarakat terhadap al-

Qur’an. Al-Qur’an yang hadir ditengah kehidupan masyarakat Indonesia 

sebagai kalam Allah dalam bahasa Arab dan ditulis menggunakan huruf 

Arab, melahirkan berbagai resepsi terhadap al-Qur’an. Klasifikasi 

tersebut digambarkan dalam sebuah bagan sebagai berikut:20 

                                                           
19 Ahmad Rafiq, The Reseption of the Qur’an in Indonesia, Disertasi Temple University, 

2014, hlm. 144-153. 
20 Heddy Srhi Ahimsa, “The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, Jurnal 

Walisongo, XX, Mei 2012, hlm. 242. 
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Berdasarkan kedua penjelasan diatas, rajah merupakan salah satu 

resepsi masyarakat al-Qur’an sebagai sarana perlindungan diri. Oleh 

karena itu, rajah merupakan bagian dari kajian al-Qur’an yang masuk 

dalam penelitian living Qur’an. Berikut merupakan karya-karya yang 

membahas rajah dalam berbagai bidang studi: 

Pertama, artikel yang ditulis oleh A Rafiq Zainul Mun’im yang 

berjudul “Jimat Qur’an dalam Kehidupan Bakul Satu (Sebuah 

Penulusuran di Yogyakarta)21. Penelitian ini menjelaskan penggunaan 

jimat oleh bakul sate yang berasal dari Madura, dalam jimat tersebut 
                                                           

21 A Rafiq Zainul Mun’im, “Jimat Qur’an dalam Kehidupan Bakul Satu (Sebuah 
Penulusuran di Yogyakarta)”, Jurnal Kontemplasi, I, November 2013. 
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terdapat penulisan empat ayat dalam surat Yusuf . Pendekatan yang 

digunakan dalam artikel ini adalah fenomenologi. 

Kedua, “Analisis Matematika terhadap Jimat Numerik dan 

Alfabetik”22 merupakan penelitian gabungan dosen dan mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menjelaskan makna 

azimat dalam perhitungan matematika, yaitu mencoba merumuskan 

setiap angka yang ada dibalik huruf hijaiyah yang dijadikan azimat. 

Sehingga dalam penelitian ini hanya mencari makna teks dan tidak 

merelasikan dengan tindakan. 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Anwar Mujahidin yang berjudul 

“Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat 

Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”23. Penelitian tersebut 

membahas penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai jimat di 

masyarakat Ponorogo yang digunakan dalam berbagai praktik seperti 

penangkal gangguan jin, pagar rumah, kekebalan, penglaris, serta 

penyubur lahan pertanian. Teori yang digunakan penulis dalam 

penelitian tersebut menggunakan teori fenomenologi, sehingga tidak 

mengupas secara mendalam relasi antara teks dengan praktik. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Hadis-hadis Tentang Jimat: Studi 

Atas Pemaknaan dan Pengamalannya di Desa Rambutan Masam 

                                                           
22 Abdussakir, dkk, Analisis Matematika terhadap Jimat Numerik dan Alfabetik, UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2011. 
23 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat 

Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, X, 
Juni 2016. 
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Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batang Hari Jambi” yang 

menjelaskan tentang hadis yang menjadi dasar penggunaan jimat dan 

praktik pengamalan jimat di daerah tersebut. Penulis tidak 

menggunakan teori fenomenologi dalam mengalisis data, sehingga 

tidak ditemukan makna relasi teks dan tindakan. 

Kelima, Tesis yang ditulis oleh Yadi Mulyadi yang berjudul “ al-

Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat 

Wewengkon Lebak Banten)”.24 Tesis tersebut menggunakan 

pendekatan etnografi James P. Spradley yang bersifat deskriptif – 

kualitatif. Penulis lebih fokus kepada tradisi mistik yang berkembang 

di daerah tersebut dan kepercayaan masyarakat terhadap rajah. 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Umi Nuriyatur Rohmah, 

“Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an dalam Rotual Rebo Wekasan (Studi 

Living Qur’an di Desa Sukoreno Kec. Kalisat Kab. Jember)”.25 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 

digunakan dalam tradisi Rabu Wekasan tidak hanya berfokus pada 

rajah yang digunakan dalam tradisi tersebut. Sehingga penelitian ini 

tidak menganalisis lebih dalam pemaknaan ayat-ayat al-Qur yang 

dijadikan sebagai rajah. 

                                                           
24 Yadi Mulyadi, Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat 

Wewengkon Lebak Banten), Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007. 
25 Umi Nuriyatur Rohmah, Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an dalam Ritual Rebo Wekasan 

(Studi Living Qur’an di Desa Sukoreno Kec. Kalisat Kab. Jember), Skripsi Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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Ketujuh, skripsi yang berjudul “Tradisi Rebo Pungkasan di 

Wonokromo Pleret Bantul (Perspektif Hirearki Nilai Max Scheler)”,26 

skripsi tersebut hanya membahas tentang tradisi Rabu Wekasan, tidak 

membahas tentang ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan dalam proses 

pelaksanaannya. 

Beberapa penelitian hanya menjelaskan pemaknaan dan manfaat 

jimat oleh masyarakat, tidak menjelaskan relasi yang tercipta antara 

teks dengan tindakan. Sehingga dalam penelitian ini, penulis ingin 

mengupas rajah sebagai sebuah simbol dalam masyarakat dengan 

menggunakan teori Ernst Cassirer untuk mengetahui relasi antara teks 

dengan praktik yang diresepsi oleh masyarakat. 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori Ernst 

Cassirer tentang simbol. Asumsi dasar Cassirer mengenai manusia, bahwa 

manusia merupakan animal symbolicum, yaitu manusia mampu 

menciptakan simbol, menggunakan dan memahami simbol-simbol untuk 

menyampaiakan pesan antar individu.27 Dalam idealisme symbolic form 

Cassirer, bahwa form merupakan produk budaya. Sehingga sebuah 

                                                           
26 Romlah, Tradisi Rebo Pungkasan di Wonokromo Pleret Bantul (Perspektif Hirearki 

Nilai Max Scheler), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

27 Heddy Srhi Ahimsa, “The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, hlm. 
239. 
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fenomena kebudayaan dapat ditunjukkan dalam form (bentuk) bahasa, 

ilmu pengetahuan, mitos, seni, dan agama.28 

Konsep simbol dalam filsafat Cassirer adalah untuk mencakup 

“totality of all phenomena” dalam bentuk apapun, yang mana 

menunjukkan pengertian (sense) di dalam pikiran sehat (senses) dan 

dimana suatu indra (sensous) direpresentasikan sebagai perwujudan 

khusus dari pengertian (makna).29 

Representasi simbol merupakan dunia simbolis, dimana manusia 

dapat membangun sebuah simbol ideal atas dirinya sendiri. Cassirer 

menjelaskan ada tiga model dari fungsi representasi simbol, yaitu30:  

1) Fungsi ekspresi, apabila perspektif ditentukan oleh kepentingan emosi-

afektif manusia, yang meliputi mitos, seni, dan bahasa. Mitos 

merupakan suatu gejala kebudayaan yang mempunyai tendensi untuk 

mengatur emosi dan imajinasi. Mitos merupakan karya imajinasi yang 

sulit diterima oleh logika. Seni juga merupakan suatu ekspresi alam 

pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk konkret.  

2) Fungsi intuisi, fungsi ini lebih ke arah common-sense dan merupakan 

suatu persepsi. Model ini menunjukkan “natural world-view” dalam 

                                                           
28 Ernst Cassirer, The Philosophy of Symbolic Form, (London: Yale University Press, 

1980), hlm. 80. 
29 Carl H. Hamburg, Symbol and Reality: Studies in the Philosophy of Ernst Cassirer, 

(Martinus Nijhoff: The Hague, 1956), hlm. 59. 
30 Carl H. Hamburg, Symbol and Reality: Studies in the Philosophy of Ernst Cassirer, 

hlm. 86. 
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akal sehat. Suatu intuisi ditentukan oleh perspektif kepentingan 

teologis manusia.31 

3) Fungsi konseptual yang merupakan dunia pengetahuan dengan 

berdasarkan prinsip-prinsip logis. Sehingga setiap tindakan yang 

dilakukan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah atau bisa juga 

disebut objektif. 

Kekuatan Kata 

 Hubungan antara linguistik dan konsep mitos terlihat melalui 

struktur dunia dari ucapan dan mitos. (Teori/praktik dan kesadaran estetik, 

bahasa dan moralnya, bentuk dasar dari komunitas dan negara) semuanya 

berhubungan dengan konsep mitos agama (mythico-religious).32 

Hubungan antara linguistik dan mythico-religious adalah bahwa semua 

struktur verbal yang muncul merupakan entitas mistis yang mengandung 

kekuatan mitos dan sebuah kata (word) menjadi sejenis kekuatan memaksa 

(menjadikan sesuatu ada dan berwujud). Dalam sejarah agama-agama 

besar dunia, word sering kali muncul dalam konteks ciptaan Tuhan dan 

sifat-sifat terkait Tuhan.33 Dalam ranah mythico-religious, keyakinan akan 

adanya kekuatan dalam suatu kata (word) menjadi dasar dalam setiap 

tindakan manusia, sebagai wujud perlindungan diri maupun sebagai 

kekuatan dalam menghadapi suatu hal. 

                                                           
31 Yanti Kusuma Dewi, “Simbol-simbol Satanisme Dalam Perspektif Teori Simbol Ernst 

Cassirer”, Jurnal Filsafat, XIX, April 2009, hlm. 66. 
32 Ernst Cassirer, Language and Myth, (New York: Dover Publications, 1946), hlm. 44. 
33 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 45. 
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 Kekuatan word pada saat awal kemunculannya ditunjukkan dengan 

menyebutkan nama Tuhan.34 Mistis memiliki pengaruh yang besar dalam 

bahasa, lebih jauh lagi mistis memunculkan kekuatan yang terwujud dari 

namanya. Fungsi sebuah nama yaitu perantara dari apa yang dibawa, dan 

penyebutan nama berguna untuk menghadirkan seseorang/sesuatu.35 

Dalam konsep ini, menurut Cassirer sesuatu yang diharapkan tersebut 

hadir melalui perwujudan imajinasi.36 Menurut beberapa ilmuwan,  

hubungan dasar antara kekuatan kata (word), terutama sebuah kata yang 

terucap adalah terkait dengan subjek itu sendiri (pengalaman individu).37 

Word menunjukkan bahwa isi pikiran bukanlah simbol konvensional 

semata, tetapi berhubungan dengan objeknya dalam kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Suatu identitas dapat terlihat dari kesesuaian antara gambar 

dan objek, antara nama dan hal.38 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara-cara yang harus ditempuh 

dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah 

yang mesti dicukupi dalam melakukan penelitian.39 

                                                           
34 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 48. 
35 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 54. 
36 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 56. 
37 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 55. 
38 Ernst Cassirer, Language and Myth, hlm. 58. 
39Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: SUKA-press, 2012), hlm. 61. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode ini dipilih karena dianggap sebagai metode 

yang paling tepat, mengingat penelitian ini tidak dapat dicapai dengan 

metode kuantitatif. Pendekatan fenomenalogi dimaksudkan untuk 

memahami fenomena praktik penggunaan rajah di Pondok Pesantren 

Wasilatul Huda. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Wasilatul 

Huda yang berada di Dukuh Bugangan Desa Taman Gede Kec. Gemuh 

kab. Kendal Jawa Tengah. PP. Wasilatul Huda merupakan salah satu 

pondok yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rajah. K.H 

Muhammad Adib Anas Noor selaku pengasuh pondok, menulis rajah 

yang dibagikan kepada santri dan masyarakat. 

Penelitian ini mulai dari bulan 16 April 2018 – Mei 2018. Dalam 

kurun waktu tersebut, penulis tidak selamanya berada di Pondok 

Pesantren Wasilatul Huda. Peneliti melakukan beberapa kali 

kunjungan untuk melakukan wawancara dan observasi langsung. 

3. Sumber Data 

Sumber data atau informan dalam penelitian ini adalah K.H. 

Muhammad Adib Anas Noor selaku penulis rajah. Beliau merupakan 

pengasuh Pondok Pesantren Wasilatul Huda di Kendal Jawa Tengah. 
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Untuk mengetahui praktik pengamalan rajah santri Pondok Pesantren 

Wasilatul Huda dan masyarakat atau jamaah Abah Kyai juga turut 

serta menjadi informan pendukung. 

Sumber data yang diambil adalah sumber data primer dan 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara langsung di Pondok Pesantren Wasilatul Huda dan 

observasi kepada santrinya. Serta kitab-kitab yang menjadi rujukan 

dalam penulisan rajah. Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

buku-buku serta tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara sebagai cara pengumpulan data yang cukup 

efektif dan efesien bagi peneliti dan kualitas sumbernya termasuk 

dalam data primer.40 Teknik wawancara dalam penelitian ini 

adalah teknik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam 

wawancara ini penulis menentukan K.H. Muhammad Adib Anas 

Noor sebagai key person (tokoh-tokoh kunci). Dalam proses 

wawancara ada kemungkinan terdapat kendala atau kesulitan 

dalam mendapatkan informasi dari informan utama. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah anggapan 

                                                           
40 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an”, dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-
Press, 2007), hlm. 59. 
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bahwa ada tingkatan keilmuan dalam mempelajari rajah, sehingga 

tidak semua orang bisa mempelajarinya. Selain itu, dalam proses 

wawancara ke Abah Kyai, penulis tidak bisa bertemu langsung 

dengan beliau. Beliau mengutus seorang santri untuk menjadi 

perantara antara penulis dengan Abah Kyai. 

Untuk mengatasi problem-problem tersebut, dapat 

dilakukan dengan merujuk kepada hasil riset penelitian lain tentang 

rajah. Selain itu, penulis juga akan melakukan wawancara kepada 

informan lain yang dekat dengan informan utama, seperti keluarga 

ataupun santri senior, serta masyarakat yang sering sowan ke 

beliau. 

b. Observasi 

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan dan observasi non-partisipan. Dalam observasi 

partisipan penulis melakukan observasi langsung di lapangan, yaitu 

di Pondok Pesantren Wasilatul Huda. Observasi yang akan 

dilakukan yaitu dengan melihat transformasi rajah di PP. Wasilatul 

Huda, baik dari penulisan rajah hingga praktik penggunaannya.  

Dalam proses observasi, penulis mengikuti beberapa 

kegiatan di Pondok Pesantren Wasilatul Huda guna mengetahui 

secara langsung proses penyebaran dan praktik penggunaan rajah 

di pondok tersebut, serta untuk mengetahui proses pembelajaran 

dan kegiatan santri sehari-hari. Penulis juga ikut mendampingi 
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proses sowan masyarakat ke Abah Kyai dalam mencari solusi yang 

sedang mereka hadapi. Dalam proses tersebut seringkali 

masyarakat diberi solusi berupa rajah dari Abah Kyai.  

Selain itu, penulis juga mengikuti pengajian atau istighasah 

akbar yang di pimpin oleh Abah Kyai. Dalam kegiatan istighasah 

tersebut, menjadi media transmisi dalam menyebarkan rajah 

pungkasan. Kegiatan istighasah biasanya dilakukan pada setiap 

Ahad Pon. Ketika Ahad Pon terakhir sebelum bulan Safar, rajah 

Rabu Pungkasan dibagikan ke jamaahnya dan beliau juga 

menjelaskan pratik pengamalannya serta amalan-amalan yang 

dianjurkan dilakukan ketika menghadapi rabu terakhir bulan Safar. 

c. Dokumentasi 

Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah 

untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema 

penelitian. Data-data tersebut meliputi pengumpulan dan 

pengambilan gambar, rekaman wawancara, serta buku-buku, 

jurnal, ataupun literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa rajah-rajah yang 

ditulis oleh K.H Muhammad Adib Anas Noor, terutama rajah Rabu 

Pungkasan sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Sedangkan 

dalam proses analisis dibutuhkan kitab-kitab yang mendukung 

sebagai analisis data. 
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5. Analisis Data 

Bentuk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

diskriptif analisis yaitu memaparkan dan menguraikan makna 

penulisan ayat-ayat al-Qur’an dalam rajah Rabu Pungkasan yang 

ditulis oleh K.H. Muhammad Adib Anas Noor dan praktik penggunaan 

rajah tersebut. Dalam menganalisis data penulis menggunakan teori 

Ernst Cassirer sebagai pisau analisis. 

Kemudian penulis juga akan melakukan penafsiran terhadap ayat-

ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai rajah Rabu Pungkasan. Hal ini 

dikarenakan, santri dan masyarakat sebagai reader yang tidak 

menentukan makna teks. Sehingga dalam penelitian ini penulis 

memposisikam diri sebagai penghubung antara author, reader dan text. 

H. Sistematika Pembahasan 

Urutan pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam tiga bagian 

utama yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup, dengan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar 

signifikansi dan alur penyelesaian dari penelitian. Bab I terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah berisi ruang lingkup rajah, yang menjelaskan dari 

segi sejarah dalam riwayat islam serta al-Qur’an sebagai rajah di 

Indonesia. 
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Bab III akan menjelaskan tentang tradisi Rajah di PP Wasilatul 

Huda, yang di dalamnya berisi tentang penjelasan mengenai figur K.H 

Muhammad Adib Anas Noor sebagai pusat pembelajaran dan dinamika 

rajah di Pondok Pesantren Wasilatul Huda. 

Bab IV merupakan analisis data yaitu dengan menganalisis unsur-

unsur simbolik dalam rajah Rabu Pungkasan. Serta menjelaskan 

bagaimana rajah menjadi suatu sarana perlindungan. Dalam bab ini penulis 

juga menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis dalam rajah. 

Bab V menjelaskan tentang rajah Rabu Pungkasan dalam totalitas 

dunia. Bagaimana rajah menjadi dinamika dalam kehidupan, khususnya di 

lingkungan Pondok Pesantren Wasilatul Huda. 

Bab VI merupakan penutup, yang terdiri dari saran dan kesimpulan 

penelitian.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis data, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rajah al-Qur’an merupakan hasil resepsi umat Islam terhadap al-

Qur’an. Berdasarkan keyakinan bahwa ayat-ayat al-Qur’an sebagai 

kalam Tuhan merupakan sesuatu yang suci dan memiliki nilai sakral 

tersendiri. Praktik penggunaan rajah telah membudaya di sebagian 

dunia Islam, termasuk di Indonesia. Penyebaran rajah erat kaitannya 

dengan ilmu tasawuf, yaitu dunia mistik Islam. Rajah al-Qur’an di 

Indonesia lebih dominan disebarkan melalui ijazah seorang kyai 

kepada santrinya. Sehingga rajah al-Qur’an di Indonesia berkembang 

di pesantren – pesantren tradisional. 

2. Rajah al-Qur’an di Pondok Pesantren Wasilatul Huda yang ditulis 

oleh K.H. Muhammad Adib Anas Noor digunakan untuk tujuan yang 

beragam. Seperti pelindungan diri, pagar rumah, perlindungan harta, 

kelencaran dalam menghadapi masalah, serta sebagai obat untuk 

menyembuhkan penyakit. Selain itu, rajah al-Qur’an yang ikut serta 

dipraktikkan oleh seluruh elemen Pesantren Wasilatul Huda, baik 

santri maupun masyarakat yang merupakan jamaah kyai adalah rajah 

Rabu Pungkasan. Rajah Rabu Pungkasan bertujuan untuk tolak bala.  
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3. Rajah Rabu Pungkasan berisi numerik Arab yang sesuai dengan 

Nama-Nama Allah yang tertulis dalam rajah atau yang biasa 

dinamakan magic square; ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang 

pemeliharaan dan barakah; shalawat Nabi; doa; serta tawasul kepada 

para auliya’. Penulisan tersebut bertujuan sebagai wujud permohonan 

agar Allah melindungi mereka dari segala bala atau bencana yang 

diturunkan pada Rabu terakhir di Bulan Safar. 

4. Totalitas fenomena dalam rajah erat kaitannya dengan karisma yang 

dimiliki K.H. Muhammad Adib, tradisi unggah-ungguh dalam 

pesantren, dan pengaruh kitab Ta’lim Muta’allim. Rajah Rabu 

Pungkasan merupakan titik pijak yang merupakan salah jalan untuk 

mengamankan hidup, yaitu sebagai tolak bala. Namun, di satu sisi 

rajah Rabu Pungkasan juga bertindak sebagai pengingat, bahwa untuk 

mengamankan hidup tidak hanya dengan rajah. Oleh karena itu, dalam 

praktik keseharian santri dan masyarakat mencari jalan untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Tuhan, yaitu dengan wirid, istighasah, dan 

pembacaan surat-surat pilihan al-Qur’an. Representasi terhadap rajah 

pun beragam, diantaranya yaitu rajah merupakan sesuatu yang 

mengandung berkah, rajah memiliki kekuatan tertentu karena 

mengandung ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan rajah al-Qur’an merupakan salah satu bentuk 

pengagungan terhadap ayat-ayat al-Qur’an. 
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B. Saran 

Adapun blind spot dalam kajian skripsi ini yaitu penulis tidak dapat 

menggali informasi tentang sejarah dan transmisi rajah di Indonesia secara 

rinci. Dalam penelitian ini, penulis juga belum bisa mengkonfirmasi rajah 

Rabu Pungkasan serta sanad keilmuannya. Hal ini dikarenakan adanya 

tingakatan keilmuan dalam mempelajari rajah. Sehingga dalam pandangan 

informan utama, ilmu tentang rajah tidak diajarkan kesembarangan orang.  
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Gambaran Umum Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

 

Pondok Pesantren Wasilatul Huda terletak di Kecamatan Gemuh, Kabupaten 

Kendal, tepatnya di Dusun Bugangan, Desa Tamangede yang merupakan perbatasan 

dengan Kecamatan Cepiring. Lokasi Pondok Pesantren berada di tengah-tengah desa, 

dari jalan raya Gemuh-Cepiring, ketika memasuki jalan desa akan disuguhi rumah-

rumah gubuk tempat pembakaran batu bata. Karena memang mayoritas penghasilan 

warga sekitar adalah membuat batu bata. Tepat di belakang Pondok Pesantren, yaitu 

sekitar 5 meter dari pondok terdapat sungai Bodri yang merupakan sungai terbesar di 

Kabupaten Kendal. 

K.H. Muhammad Adib Anas Noor merupakan pendiri Pondok Pesantren 

Wasilatul Huda. Sehingga usia Pondok Pesantren Wasilatul Huda terbilang cukup 

muda. Pada tahun 1992, K.H. Muhammad Adib Anas Noor mulai mendirikan pondok 

pesantren di daerah tersebut yang merupakan rumah istrinya Nyai H. Nur Chayati 

Aulia Rahmah. K.H. Muhammad Adib Anas Noor merupakan putra dari K.H Anas 

Sholihin Noor yang merupakan pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Muta’alimin 

yang berada di Desa Pamriyan Kecematan Gemuh. Sepeninggalan ayahnya, K.H. 

Muhammad Adib Anas Noor sempat mengasuh Pondok Pesantren Roudlotul 

Muta’alimin, namun kemudian memutuskan untuk pindah dan sekarang pondok 

tersebut diasuh oleh adiknya. 

Pondok Pesantren Wasilatul Huda merupakan jenis pondok pesantren 

tradisional. Yaitu pondok yang masih menggunakan sistem sorogan dan bandongan 

dalam sistem pembelajarannya. Pondok pesantren tradisional juga tidak memasukkan 

pendidikan formal sebagai bahan ajaran utama. Di Pondok Pesantren Wasilatul Huda, 
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pendidikan formal diperoleh melalui sistem Kejar Paket B (setara dengan SMP) dan 

Kejar Paket C (setara dengan SMA). 

Sepetak tanah yang luasnya sekitar 200 m² berdiri beberapa bangunan yang 

saling berdekatan. Ndalem, aula, aula bambu, pondok putra, dan pondok putri, 

perpustakaan serta dapur. Ndalem Abah Kyai berada di bagian sebelah selatan yaitu 

di depan aula bambu. Di belakang aula bambu merupakan bangunan pondok putri, 

sedangkan pondok putra berada di sebalah utara yaitu di samping aula. Dahulu aula 

bambu digunakan sebagai tempat shalat berjama’ah santri putra dan putri, namun 

sehubung dengan perluasan bangunan pondok dikarenakan santrinya semakin banyak, 

tempat shalat jama’ah di pindah ke gedung aula baru. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



vii 

 

STRUKTUR ORGANISASI  

PONDOK PESANTREN WASILATUL HUDA 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

 

 

 

PENGASUH 

K.H. MUHAMMAD ADIB ANAS 
NOOR 

PENASIHAT 

H. AHMAD FATKHURI 
AHMAD TOHAWI, S.Hum 

IBNU MUNDHIR NADHIR, S.H 

 

KETUA 

MUKHLISIN 

SEK. BID. KEBERSIHAN 

ACHMAD ROMANDHON 

SEK. BID. KESEHATAN 

AKHMAD MAKHROJI 

SEK. BID. PEMBANGUNAN 

KHOIRUL ANAM 

SEK. BID. INSTALASI 

IMAM M. BAKIR 

SEK. BID. SIE. KEAMANAN 

AGUS HERI WIBOWO 

SEK. BID. PENDIDIKAN SALAF 

ARIEF RAHMAN 

SEK. BID. PEND SEKOLAH 

AINULLATIFUSSYAKUR 

BENDAHARA 

MUHAMAD NASRUDIN, S.Pd. I 

SEKRETARIS 

MUHTAMAR, S.Pd.I 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



viii 

 

Dokumentasi  

 

        

PP. Wasilatul Huda    Tradisi Pembacaan Surat al-Hasyr 

    

      Ruang Tamu sebagai tempat sowan  Pembacaan Dzikir 

  

    Pengajian Minggu Pon 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



ix 

 

  

    Pembagian Rajah Rabu Pungkasan kepada Masyarakat 

 

Shalat Tolak Bala Secara Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



x 

 

A. Pedoman wawancara  

1. Wawancara Kepada K.H Muhammad Adib 

1) Siapa nama kedua orang tua K.H Muhammad Adib 

2) Dimana dan kapan K.H Muhammad Adib dilahirkan 

3) Bagaimana perjalanan keilmuan K.H Muhammad Adib, khususnya dalam bidang 

rajah 

4) Bagaimana pemahaman K.H Muhammad Adib tentang rajah? 

5) Bagaimana proses penulisan rajah, apakah ada syarat dan proses khusus? 

6) Siapa saja yang mempunyai wewenang menulis rajah 

7) Tulisan apa saja yang terdapat dalam rajah, dan apa keutamaannya? 

8) Bagaimana pemahaman K.H Muhammad Adib tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 

dijadikan rajah? 

9) Bagaimana praktek dan manfaat penggunaan rajah? 

10) Adakah syarat khusus dalam mempelajari rajah? 

11) Apakah santri-santri PP. Wasilatul Huda mempelajari rajah? 

2. Wawancara kepada Santri 

1) Bagaimana pemahaman anda tentang rajah? 

2) Bagaimana pra-pemahaman anda tentang rajah sebelum ke PP. Wasilatul Huda? 

3) Bagaimana proses anda mempelajari rajah? 

4) Bagaimana anda mengamalkan rajah? 

5) Apa tujuan anda mengamalkan rajah? 

6) Adakah pengalaman khusus dalam mengamalkan rajah? 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Kondisi sosial geografis Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

2. Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

3. Aktifitas santri di Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

4. Proses penulisan dan pengamalan rajah 

5. Interaksi K.H Muhammad Adib dengan masyarakat 

6. Amalan-amalan keseharian santri yang berhubungan dengan al-Qur’an 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran umum Pondok Pesantren Wasilatul Huda 

2. Agenda kegiatan santri 

3. Dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan judul dan tema penelitian (foto 

kegiatan, teks rajah, dll) 
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DAFTAR INFORMAN 

 

NO.  NAMA PEKERJAAN ALAMAT 

1. Ahmad Tohawi  Menantu Kyai Kendal 

2. Mukhlisin  Santri  Batang  

3. Imam Bakir Santri  Palembang  

4. Arief Rahman Santri  Kendal 

5. Afiyatun Santri Kendal 

6. Rina  Santri Kendal 

7. Syakur  Santri Kendal 

8. Rif’an  Santri  Batang 

9. Mustafid  Alumni Santri Kendal 

10. Thohir  Masyarakat  Batang 

11. Slamet  Alumni santri Batang 

12. Yatin  Alumni santri Batang 

13. Adun  Masyarakat  Batang 

14. Joko  Masyarakat  Palembang  
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Transliterasi Rajah Rabu Pungkasan 

 

 قوله الحق وله الملك

 الله لطيف بعباده

٤٬  

٬  

١٪٩ 

١ 

 ٮٮ

٪ 

 ١٫ ٨٭٤

 ٭

٩٩٩ 

٧ 

٨٪٩ 

٤ 

 ٧٭

٩ 

٩٨٪ 

 ٮ

 

 ٓ ١ ٕ ذس ّ ٌ ٌه ٔجضٜ ا ٓ ابٔ وزا ١ ّ ٌ ٝ اعٌب حٛ ف ٔ ٝ ٍ َ ع ال ة سد١ُ  ٓ س ِ لٛا  الَ ل ٓ اشٌد١ُ  ّ د ثسُ الله اشٌ

الَ   ٓ ١ ٕ ذس ّ ٌ ٌه ٔجضٜ ا ْ ابٔ وزا ٚ ٚ ب٘س  ٝ سٛ ِ  ٝ ٍ الَ ع  ٓ ١ ٕ ذس ّ ٌ ٌه ٔجضٜ ا ٝ اثشا١ُ٘ ابٔ وزا ٍ الَ ع

عُ  ٕ ىُ ثبّصجشرُ ف ١ٍ َ ع ال  ٓ ٌذ٠ بٛ٘ خب ٍ ُ طجزُ فبدخ ١ٍى الَ ع  ٓ ١ٕ ذس ّ ٌ ٌه ٔجضٜ ا ٓ ابٔ وزا ١بس١ ٌ ٝ إ ٍ ع

ه  ذ عٌضر ٌ ٓ ر ِ ذبي ٠ب عض٠ض ٠ب  ّ ٌ ٚ ٠ب ضذ٠ذ ا  ٜٛ مٌ ُٙ ٠ب ضذ٠ذ ا ٍ ٌ ِطعٍ افٌجش. ا  ٝ دز  ٟ ٘ الَ  ٌذاس  ٝ ا عمج

ذ  ٗ الاأ ٌ ٓ لاا ِ َ ٠ب  زِىش ُ ٠ب  عٕ ِ ً ٠ب  زِفض ً ٠ب  ّ جِ ٓ ٠ب  ذس ِ مه ٠ب  ٍ ١ّع خ ٓ ضش ج ِ مه اوفبٕ  ٍ ١ّع خ ج

اٚ  ٓ ذس ٌ ُٙ ثسشا ٍ ٌ ٓ. ا ١ّ د دُ اشٌ زه ٠باس ّ د بّٕ ثش د ٚ خاس جذٖ  ٚ  ٗ َٛ ضٚشبِ ١ ١ٌ ٘زا ٗ اوفبٕ ضش  ١ٕ ٚ ث  ٗ ِ ٚ ا  ٗ اث١

 ً اٛو١ ٌ ُ ا عٔ ٚ دسجبٕ الله  ٚ ١ّع اع١ٌٍُ  ٛ اسٌ ٘ ٚ ُٙ الله  د فس١ىف١ى ١ب ٍ ٚ ٠بسافع اجٌ د  بّٙ ّ ٌ ٟ ا ٗ ٠بوبف ف١

ٚ ضبّرخ  مٌضبء  ءٛ ا ٚ س طٌمبء  ٚ دسن ا الء  ٌ ذٙ ا ٓ ج ِ بّٕ  ُٙ اعص ٍ ٌ ٝ اعٌظ١ُ. ا ٍ ٛحالاثبالله اعٌ لٛال د لٚا

د افٌجؤح  ٛ ِ ٚ ٓالأعذاء  ِ ١ّع الأشِاض  اٚجٌشسبَ اسٌبَضش ٚ ٓ ج ِ ٚ اٚلاسمبَ  اَ  اٚجٌز  ٝ ّ ذ ٌ اٚ شظ  اٚجٌ

ً ضئ  ٝ و ٍ ٟ ع ْ سث دفظخ ا ىُ  ١ٍ ً ع ٠شس ٚ ٟ اعٌظ١ُ  ٍ ٛ اعٌ ٘ ٚ بّٙ  دفظ ؤدٖ  لٚا٠  .ٓ ١ِ ذش ٌ دُ ا زه ٠بس ّ د ثش

 ٗ ٌ إٚبٔ ٓ ضٔبٌٕ اٌزوش ذ ٓ اشِالله ابٔ ٔ ِ  ٗ ٔٛ ذفظ ٠ ٗ ٓ خفٍ ِ ٚ  ٗ ٓ ٠ذ٠ ٓ ث١ ِ ذ  عِمج  ٗ ٌ دبفظب   دف١ع فبلله خ١ش 

دفظب  ٚ ٓ بِسد  ً ض١ط ٓ و ِ دفظب  ٚ ٛظب  ذف ِ ّآء سمفب  جٚعبٍٕ اسٌ ْ اشٌج١ُ  ً ض١طب ٓ و ِ دفظبٕب٘  ٚ  ْ ٛ ذفظ ٌ

ىُ  ١ٍ ْ ع ٚ ا  ً و١ٛ ُٙ ث ١ٍ ذ ع ِآ أ ٚ  ُٙ ١ٍ دف١ع ع دف١ع الله  ً ضئ  ٝ و ٍ سٚثه ع ٌه رمذ٠ش اعٌض٠ض اع١ٌٍُ  را

 ٛ ٘ ٚ ٠ٚع١ذ  ٛ ٠جذئ  ٘  ٗ طٌذ٠ذ أ ْ ثطص سثه  ١ٍبٙ إ بٌّ ع ً فٔس  ْ و ْ ا ٛ ٍ ْ بِ رفع ٛ ّ ٍ ٓ ٠ع ٓ وشابِ وزج١ ذفظ١ ٌ
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ٝ رىز٠ت  اٚ ف ٓ وفش ً اٌز٠ ٛد ث ّ ْ ثٚ ٛ ٛد فشع ٕ جٌ دذ٠ث ا ً اره  ٘ بٌّ ٠ش٠ذ  ج١ّذ فعبي  ٌ اٚشٌش ا ٚد ر ٛد ٌ اغٌفسٛا

الله  ٚ ْ الله ثص١ش ثبعٌجبد  ٝ الله ا ٌ شٞ ا ِ ٛض ا اٚف ٛظ  ذف ِ حٛ  ٌ  ٝ ج١ِذ ف  ْ ٛ لشا ٘  ً ذ١ظ ث ِ  ُٙ سٚآئ  ٓ ِ الله  ٚ

ذخ  صٚ اٚئبٙ  دٚ ة  ٛ ٍ مٌ ّذ طت ا ذ ِ ٝ س١ذبٔ  ٍ ً ع ُٙ ص ٍ ٌ ً اعٌظ١ُ ا اٚفٌض اٚلله ر ٓ ٠طبء   ِ ٠ؤ٠ذ ثصٕشٖ 

 ٗ ذج صٚ  ٗ ٌ ٝ ا ٍ عٚ غٚذائبٙ  اٚح  د الاس ٛ لٚ ض١ٚبئبٙ  سٛالاثصبس  ٔٚ ٚ ضفبئبٙ   ْ عٚبف١خ الاثذا بِٚف١بٙ   ْ الاثذا

جٚجٕبٕ  سٛ  ٕ ٌ ٝ ا ٌ د إ بٍّ ظٌ ٓ ا ِ ٚٔجبٕ   َ ً اسٌلا ٘ذبٔ سج اٚ د ث١بٕٕ  خٍ را أٚص ثٍٛبٕ  ٓ ل فٌ ث١ ُ أ ٙ َّ ٍ ٌ ُ ا ٍ ٚ س ٚ ثبسن 

بٕٙ ِ اٛدص بِ ظشٙ  ٝ  افٌ ٍ ٘ ١ّع ا جٚ ٚرس٠بربٕ  اٚجبٕ  أٚص ثٍٛبٕ  لٚ أٚثصبسبٔ  ٟ أسبّعبٕ  ٓ ثٚبسن بٌٕ ف بِٚ ثط

د  بٍّ سّ ٌ ٚ ا  ٓ ١ّ ٍ سّ ٌ ٓ ا ِ  ٚ بٌّء  ٘زا ا ة  ٓ ضش ِ ١ّع  جٚ ً لش٠زبٕ   ٘ ١ّع ا جٚ ِزاربٕ  ال ٚ ِزبٔ  ال ١ّع  جٚ ث١زبٕ 

سٚع سثبٕ  ١ٍبٕ  بّٙ ع ّ أٚر بٌٙ   ٓ ١ ٍ ١ٍه لبث ٓ ثبٙ ع ١ٕ ّه ثِ عٕ ٌ  ٓ اٚجعبٍٕ ضبوش٠ ة اشٌد١ُ  اٛ ذ ازٌ ١ٍبٕ إٔه أٔ رٚت ع

 ْ ٍُ ا عٔ ٚ ثٍٛبٕ  ٓ ل رٚطئّ  ٓ ذ١ ذ خ١ش افٌز ٚ أ ذك  ٌ بِٕ ثب ٛ ٓ ل ٚ ث١ وٛبٍٕ سثبٕ افزخ ث١بٕٕ  ٝ الله ر ٍ ً ضئ عبٍّ ع و

 ٓ اٛث١ ذت ازٌ ْ الله ٠ دجب الله ا آٛ أضذ  ٕ ِ ٓ أ اٌٚز٠ ذت الله  ُ و ٙ ٔٛ ذج ٠  ٓ ٙذ٠ طٌ ٓ ا ِ ١ٍبٙ  ْ ع ٛ ٚ ىٔ لذ صذلبٕ 

 ٟ ٗ ضش٠ه ف ٌ  ٓ ُ ٠ى ٌ ٚ ٌذا  ٚ ٌُ ٠زخز   ٞ ذّ لله اٌز ذ ٌ ً ا لٚ د  ٛ ّ ٞ لا ٠ ّٟ ازٌ ذ ٌ ٝ ا ٍ ذ ع ٍ وّٛ ٓ ر زّطش٠ٙ ٌ ذت ا ٠ٚ

ُٙ ثبسن بٌٕ ف١بّ  ٍ ٌ ً ضئ ا دب١ّٔخ و ٝ س١ذبٔ اشٌ ٍ ٝ ع ٍ ُٙ ص ٍ ٌ وٚجشٖ رىج١شا  ا ٓ اٌزي  ِ  ٟ ٌ ٚ  ٗ ٌ  ٓ ٌُ ٠ى ٚ ٍه  ّ ٌ ا

 ٓ ١ّ ٌ ة اعٌب ٓ رجبسن الله س ١ّ ٌ ة اعٌب ّذلله س ذ ٌ اٚ  ً و١ٛ ٌ عُ ا دسجبٕالله ٔ ٚ ٓ فٔبر  ِ  ٗ ٌ ٘زا شٌصلبٕ بِ  ْ سصلزبٕ ا

 ٝ ً ف زٞ جع ٌ ٓ ٔز٠شا رجبسن ا ١ّ ٌ عٍب ٌ  ْ ٛ ١ى ٌ ٝ عجذٖ  ٍ ْ ع زٞ ضٔي افٌشلب ٌ ٓ رجبسن ا خٌبم١ٌ ٓ ا دس جِبسن الله ا

 ٍُ ٕذٖ ع عٚ بّٙ  ٕ بِٚ ث١ اٚلأسض  د  اٛ ّ ٍه اسٌ ِ  ٗ ٌ زٜ  ٌ رٚجبسن ا ١شا  ٕ ِ لٚشّا ً ف١بٙ سشاجب ٚ جع جٚب  ّآء ثش اسٌ

ً ضئ لذ٠ش  ٝ و ٍ ٛ ع ٘ ٚ ٍه  ّ ٌ زٜ ث١ذٖ ا ٌ اَ رجبسن ا ٚ الاوش الي  ٌ رٜ ا ْ رجبسن اسُ سثه  ٛ ٗ رشجع ١ٌ إٚ اسٌبعخ 

ّس  ٜ ض ٟ س١ذ طٌعشأ ة ا بٛ٘ ٌ ذٜ عجذا ْ س١ ٛ ٌطبع ٟ ا ٓ ف ً الله طع ّذ سس ذ ِ  ْ ٛ ٌطبع ٓ ا ِ  ْ ٗ الا الله ابِ ٌ لاا

 ْ ذب ٝ سج فٕ سال ٗ و ٌ ٚ  ٝ ّذثبل ذ ِ ٝ ضشح  الٔ جٌ مٌبدس ا ذٜ عجذا ٝ س١ ٕ مٍ ٓ اجٌ ٌذ٠ ذٜ سشاج ا فٕ س١ ذ ٌ ٓ ا ٌذ٠ ا

خٌلاق ٠بالله خٌلاا ٝ ٠بعض٠ض ٠بغفبس ٠بثبعث  ا ٌ زِعب ٝ ٠ب ٍ ُ ٠ب ع وُ ٠بعظ١ دب غّفشٖ ٠ب ٌ اٚسع ا دذ ٠ب  اٚ ١ّع ٠ب  ٠بس

 ٝ دز  ٟ ٍ عٚظ١ُ ع بٌّء  ٘زا ا ة  ٓ ضش ِ ة  ٛ ٍ ذٜ ل ٘ اٚ  ٟ ٘ذٔ دٜ ا ٛد ٠ببٔفع ٠بثذ٠ع ٠بب٘ عِج ع١ذ ٠ب ِ ٠بفعبي ٠بسافع ٠ب

ال  ٟ ٙ الء ث ٌ ٚ ا ٝ وبضف اضٌش ٙ ٌ ٓ ٠با ٟء لذ٠ش فى ً ض ٝ و ٍ دٜ أه ع شِا ٚ  ٟ دبجز  ْ ٛ ٕ ُ  ٠م ٙ ٍ ٌ ذ ا ٍ ٙ ٍ ٙ ٟ ث ّ ٘

 ٓ ١ّ ٌ ة اعٌب ١ٍبٕ دائبّ ٠ب الله ٠ببِجذ ٠بس ذسخٕ ع ٌ اٚ  ٗ صّش٠ ٌ ٚ اجٌشوخ ا ١ٍبٕ دائبّ  ٗ ع ٓ ف١ ٌذ٠ ٟ ا ٌه ص٠بدح ف ْ سٔؤ ا

 ًْ َٓ سثََّبَٕ رمَجََّ ع١ِِّْ ِٗ أجَْ ذجِْ صََٚ  ٗ ٌ ٝ آ ٍَ عَ َٚ ذ  َّّ ذَ ُِ ذبَِٔ  ٝ س١َِّ ٍَ ُ ثَٚبَسِن عَ ٍِّ سََٚ  ٟ ٍِّ َُّ صَ ُ ٙ َّ ٍ ٌ ٓ اَ ١ ّ د ُ اشٌا د ه ٠ب اس زّ د  ثش

 ُُ د١ِ ةُ اشٌَّ ا َّٛ ذَ ازٌَّ هَ أَٔ َّ ١ٍَبَْٕ إِٔ رَٚتُْ عَ  ُُ ١ٍِ عٌَْ ١عُ ا ِّ ذَ اسٌَّ هَ أَٔ َّ َّب إِٔ ٕ ِِ   

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



xv 

 

CURRUCULUM VITAE 

 

Nama  : Diana Fitri Umami 

TTL  : Batang, 24 Juni 1996 

NIM  : 14530048 

Jurusan : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Alamat Asal : Ngaliyan RT.05/RW.01 Kec. Limpung Kab. Batang Jawa Tengah 

Alamat Jogja : Kos Harmony, Gendeng, GK. IV/969, Baciro kec. Gondokusuman, 
Yogyakarta 

No. Hp : 085201517163 
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